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SERTA IMPLEMENTASINYA PADA KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS
PELABUHAN (KSOP) KELAS Il TELUK BAYUR

(Vindy Zolia Defra, 2110113105, 139 Halaman, Hukum Internasional, Fakultas Hukum,
Universitas Andalas, 2026)

ABSTRAK

Perdagangan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) memiliki peranan penting dalam perkembangan industri global. namun
proses pengangkutannya berpotensi menimbulkan pencemaran laut dan ancaman terhadap keselamatan manusia. Untuk
itu, masyarakat internasional membentuk pengaturan hukum yang mengatur dua ranah, yaitu pengaturan terhadap B3 dan
pengaturan terhadap perdagangan B3. Pengaturan Internasional tersebut diantaranya, International Convention for the
Provention of Pollution from Ships/Marine Pollution (MARPQL) 73/78, United Nations Convention on the Lenw of the
Sea (UNCLOS) 1982, International Convention on Qil Pollution Preparedness, Response, and Cooperation (OPRC)
1990, International Ship and Port Facility Security Code (ISPS) 2004, international Maritime Dangerous Goods
(IMDG) Code 1974, dan Rotterdam Convention 1998. Rumusan masalah yang dibahas adalah: (1) Bagaimana
pengaturan internasional perdagangan B3 melalui laut. dan (2) Bagaimana implementasi pengaturan internasional
perdagangan B3 pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) Kelas 1l Teluk Bayur. Penelitian ini
menggunakan metode yuridis empiris. melalui pendekatan peraturan perundang-undangan (stafufe approach) dan
pendekatan sosiologis (sociological approach), untuk menganaiisis kesesuaian antara norma hukum yang beriaku dengan
implementasinya di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan pengaturan internasional B3 yaitu MARPOL 73/78,
menetapkan standar pencegahan pencemaran oleh kapal pengangkut B3: IMDG Code mengatur klasifikasi, pengemasan,
dan pelabelan B3; Rotterdam Convention dalam hal B3 mengatur mana saja muatan bahan kimia dan pestisida yang
dikategorikan ke dalam B3. Pengaturan internasional perdagangan B3 melalui laut yang diatur oleh UNCLOS 1982,
mengatur tanggung jawab dan menetapkan kewajiban negara untuk mencegah pencemaran dari pengangkutan B3; OPRC
yang menekankan kesiapsiagaan dan kerjasama negara dalam menanggulangi pencemaran akibat perdagangan B3; ISPS
Code yang mengatur keselamatan kapal dan keamanan pelabuhan, serta Rotterdam Convention mengatur pemberitahuan
persetujuan perdagangan B3 antar negara. Penelitian ini memberikan kontribusi kajian hukum empiris terhadap KSOP
Kelas II Teluk Bayur sebagai salah satu otoritas pelabuhan di Indonesia yang telah menerapkan keseluruhan pengaturan
internasional tersebut dalam praktik penanganan B3 untuk diperdagangkan. Indonesia secara normatif telah mengadopsi
pengaturan internasional perdagangan B3 ke dalam hukum nasional. Namun. dalam praktik masih ditemukan tantangan
yang berpotensi mengancam impiememiasi pengatiran imernasionai daiam memproses muatan dagang 3. Hal mi
dikhawatirkan dapat menjadi celah ketidaksesuaian standar klasifikasi B3 yang berpotensi mencemari lingkungan laut
saat pengangkutan.

Kata kunci: Pengaturan Internasional, Perdagangan, Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), Implementasi. Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) Kelas II Teluk Bayur.
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ABSTRACT

The trade in Hazardous and Toxic Substances has an important role in the development of the global industry, but the
transportation process has the potential to cause marine pollution and threats to human safety. For this reason, the
international community has established legal regulations that regulate two areas, namely the regulation of B3 and the
regulation of B3 trade. These international regulations include the International Convention for the Prevention of
Polliition from Ships/Mavine DPollution (MARPOL) 7378, ifie Usidicd Naiiviis Coriveridion v ific Lunw of itic Scu
(UNCLOS) 1982, the International Convention on Qil Pollution Preparedness, Response, and Cooperation (OPRC)
1990, the International Ship and Port Facility Security Code (ISPS) 2004, the international Maritime Dangerous Goods
(IMDG) Code 1974, and the Rotterdam Convention 1998. The formulation of the problems discussed are: (1) How is the
international regulation of B3 trade by sea, and (2) How is the implementation of international regulation of B3 trade at
the Teluk Bayur Class Il Harbormaster and Port Authority Office. This research uses an empirical juridical method,
throngh a statutory-regulatory anproach (statutory approach) and a sociological appraach (sociological approach), to
analyze the suitability between applicable legal norms and their practical implementation. The results of the study show
of international regulations on hazardous substances, by MARPOL 73/78, which establishes standards for preventing
pollution by hazardous substances transporting vessels; the IMDG Code regulates the classification, packaging, and
labeling of hazardous substances; the Rotterdam Convention in terms of hazardous substances regulates which chemical
and pesticide cargoes are categorized as hazardous substances. The international regulations on hazardous substances
trade by sea is regulated by UNCLOS 1982, which regulates the responsibilities and establishes the obligations of
couniries (o preveni polluiion from hazardous subsiances iranspori; ihe OPRC which regulaies state preparedness and
cooperation in tackling pollution due to hazardous substances trade; the ISPS Code which regulates ship safety and port
security; and the Rotterdam Convention regulates notification of hazardous substances frade agreements between
countries. This research contributes to the empirical legal study of KSOP Class II Teluk Bayur as one of the port
authorities in Indonesia that has implemented all of these international regulations in the practice of handling B3 for
trading. Indonesia has normatively adopted international regulations on hazardous substances trade into national law.
However, in practice, challenges are still found that have the potential to threaten the implementation of international
regulations in processing B3 trade cargo. This is feared to be a gap in the non-compliance of B3 classification standards
that have the potential to pollute the marine environment during transport.

Keywords: International Regulation, Trade, Hazardous and Toxic Substances, Implementation, Class II Teluk Bayur
Harbormaster and Port Authority Office.
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